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BAB III 

METODELOGI PENELITIANi 
 
 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana eksplorasi dimana digunakan 

sebagai pembantu dalam mengarahkan interaksi eksplorasi. Konfigurasi 

pemeriksaan berarti memberikan panduan yang masuk akal dan terorganisir 

bagi para analis dalam mengarahkan eksplorasi mereka (Bella Karlina, 

2015). 

1. Jenisi penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiasi kausal dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Studi hubungan kausal ialah studi yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih 

(Umar, 2005). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kausal 

antara beberapa variabel.  

Adapun variabel yang akan diteliti sebagai variabel independent 

ialah Corporate Social Responsibility (X), mempunyai hubungan dengan 

nilai perusahaan sebagai variabel dependen (Y)  dan profitabilitas sebagai 

variabel moderasi (Z)  
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2. Jenis Data 

 
Jenis data dimana digunakan pada penelitian ini ialah data bekas. 

Data penelitian didasarkan pada laporan keuangan tahunan dimana telah 

diaudit dan laporan keuangan publikasi perusahaan pertambangan 

dimana terdaftar di BEI selama periode 2016-2019. Data perusahaan 

diperoleh dari website BEI.  

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi ialah kumpulan komponen yang sudah jadi, yang biasanya 

individu, barang, pertukaran, atau kesempatan di mana kita tertarik untuk 

meneliti atau menjadi objek eksplorasi (Kuncoro, 2004). 

Jumlah penduduk dalam penyelidikan ini ialah organisasi wilayah 

pertambangan yang tercatat di BEI, dengan penjelasan jika organisasi 

pertambangan lebih berdampak/berpengaruh terhadap iklim secara umum 

karena latihan dimana dilakukan oleh organisasi tersebut. 

2. Sampel Penelitian 

Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, 

yaitu pemilihan sampel secara subjektif berdasarkan berbagai 

pertimbangan khusus (Indrawan dan Yaniawati, 2014: 105). Tujuannya 

ialah untuk mendapatkan sampel yang representatif berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan.  
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Tabel 3. 1 Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Jumlah Sampel 

1 Perusahan pertambangan yang terdaftar di 
BEI untuk periode 2016-2019 

48 

2 Perusahaan pertambangan dimana 
menerbitkan laporan keuangan tahunan 
secar konsisten selama periode 2016-2019 

33 

3 Perusahaan pertambangan dimana 
mengalami laba secara konsisten selama 
periode 2016-2019 

15 

4 Perusahaan pertambangan yang 
menerbitkan laporan berkelanjutan atau 
informasi sosial lainnya dan juga informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

15 

 Persahaan yang bisa menjadi sampel 15 

 Selama 4 tahun yaitu 15 x 4  60 

Sumber : Data sekunder diolah pada tahun 2021 

Sampel dihitung menurut standar dimana telah ditentukan, dan 

hasilnya ialah 15 perusahaan selama 4 tahun berturut-turut, sehingga 

total ada 60 sampel yang memenuhi standar di atas sebagai sampel 

penelitian.  

Berikut ialah perusahaan sektor pertambangan dimana sesuai 

dengan kriteria: 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

No Nama Perushaan 

1 PT Adaro Energy Tbk (ADRO) 

2 PT Bumi Resources Tbk (BUMI) 

3 PT Bayan Resources Tbk (BYAN) 

4 PT Delta Dunia Makmur Tbk (DOID) 

5 PT Dian Satika Sentosa Tbk (DSSA) 

6 PT ElnusaTbk (ELSA) 

7 PT Surya Eka Perkasa Tbk (ESSA) 

8 PT Golden Energy Mines Tbk (GEMS) 

9 PT Ino Tambangraya Megah (ITMG) 

10 PT Resource Alam Indonesia Tbk (KKGI) 

11 PT Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP) 

12 PT Samindo Resources Tbk (MYOH) 

13 PT Bukit Asam Tbk (PTBA) 

14 PT Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) 

15 PT Toba Bara Sejahtera Tbk (TOBA) 

    Sumber : Data sekunder diolah pada tahun 2021 
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C. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah suatu usaha dasar untuk 

mengumpukan data dengan prosedur standard (Rere Roesdianawati, 

2019). Pada penelitian ini metode dimana digunakan ialah studi pustaka 

dan studi dokumentasi.  

1. Studi pustaka 

Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan beberapa jurnal ekonomi 

dan buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

2. Studi dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan 

2016-2019 dan laporan tahunan emiten BEI dengan 

mengunduhnya dari situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id dan 

website perusahaan dimana bersangkutan  

 

D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel bebas, 

variabel terikat dan variabel moderasi 

1. Variabeli Independeni 

Variabel bebas ialah variabel dimana mempengaruhi variabel lain 

atau secara teoritis bisa mempengaruhi variabel lain (Indrawan 

dan Yaniawati, 2014:13) Penelitian ini digunakan variabel CSR 

sebagai variabel bebas. 

2. Variabel Moderating 

Merupakan variabel dimana sebagai memperkuat atau 

memperlemah ikatan antara variabel bebas dan takbebas 

http://www.idx.co.id/


36 
 

(Indrawan & Yaniawati, 2014: 14). Variabel yang memiliki 

pengaruh berkesinambungan yang kuat pada ikatan antara 

variabel independen dan dependen, variabel moderating pada 

penelitian ini ialah memakai profitabilitas dimana di proksikan 

dengan ROA. 

3. Variabel Dependen 

Variabel terikat ialah variabel yang pemikiran ilmiah strukturalnya 

menjadi variabel karena adanya perubahan variabel lain. Variabel 

terikat ini menjadi masalah utama bagi peneliti dan kemudian 

menjadi objek penelitian (Indrawan & Yaniawati, 2014:13). 

Variabel terikat dalam penelitian ini ialah nilai perusahaan 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

1) Corporatei Sociali Responsibility (CSR) 

CSR pada penelitian ini merupakan variabel bebas, 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporan 

keberlanjutan diukur dengan indeks tanggung jawab sosial 

perusahaan berdasarkan indikator GRI. Pengungkapan CSR pada 

laporan tahunan dan/atau laporan keberlanjutan merupakan 

laporan atas kegiatan tanggung jawab sosial dimana telah 

dilakukan perusahaan, dan semuanya menyangkut kepedulian 

terhadap dampak sosial dan lingkungan. Laporan tersebut menjadi 

bagian yiang tak tierpisah deingan laiporan tahunani yangi 

dipertanggungjawabkani direksii di idepan siiding rapati umumi 

pemegang isaham i (RUPS). i Laporan iini iberisii lapioran proigram- 

priogram soicial dan ilingkungan iperseroain yang telaih dilakisanakan 
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seliama tahun biuku terakihir ( Hadi, 2011 dalam Sriwulan, 2019) 

Standar pengungkapan CSR yang dikembangkan Indonesia 

mengacu pada standar GRI. Standar GRI dipilih karena lebih fokus 

pada pengungkapan standar sebagai kinerja ekonomi, sosial dan 

lingkungan perusahaan, serta bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas dan pemanfaatan sustainibility reporting 

(www.globalreporting.org). 

Saat ini, varian terbaru dari standar GRI, tepatnya G4 telah 

digunakan secara luas oleh organisasi di Indonesia. GRI-G4 

memberikan sistem penting di seluruh dunia untuk membantu cara 

yang dinormalisasi untuk menangani perincian yang meningkatkan 

tingkat keterusterangan dan konsistensi yang diperlukan untuk 

membuat data yang diperkenalkan berharga dan bisa diandalkan 

untuk sektor bisnis dan masyarakat umum. Ketentuan dalam GRI-

G4 membuat ajudan ini lebih mudah digunakan baik untuk 

koresponden berpengalaman maupun bagi mereka yang baru untuk 

mengelola pengungkapan di area mana pun dan didukung oleh 

materi dan administrasi GRI yang berbeda. 

Setiap hal dimana terungkap pada laporan tahunan akan 

diberi skor 1 sedangkan yang tidak terungkap dalam laporan tahunan 

akan diberi skor 0. Penghitungan indeks pengungkapan tanggung 

jawab sosial dirumuskan dengan: 

 

CSRI𝑖 = 
∑ 𝑋𝑦𝑖

𝑛𝑖
 

 

http://www.globalreporting.org/
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Keterangan: 

CSRI𝑖  : Indeks  luas pengungkapan tanggung jawab sosial 

dan lingkunga perusahaan  

∑ 𝑋𝑦𝑖   : nilai n =1 jika item y diungkapkan; 0 = jika item y 

tidak diungkapkan  

𝑛𝑖 : jumlah item untuk perusahaan i, ni ≤ 91 

 

2) Profitabilitas (Diproksikan dengan ROA) 

Profitabilitas merupakan kinerja suatu perusahaan untuk 

mendatangkan laba yang berhubungan dengan hasil pemasaran dan 

penggunaan sumber dimana terdapat pada perusahaan 

pertambangan periode 2016-2019, indikator yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas ialah ROA dengan menggunakan rumus 

(Harahap dan Syafri, 2013). 

 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

3) Nilai Perusahaan (Diproksikan dengan Tobin’s Q) 

Nilai suatu perusahaan bisa dilihat dari analisis laporan 

keuangan berupa rasio-rasio keuangan dari perspektif perubahan 

harga saham. Dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur dengan 

rumus Tobin Q. 

(Nurela dan Islahuddin, 2018) menggunakan variabel ini. 

Ukur nilai perusahaan menggunakan Tobin's Q yang dikembangkan 

oleh Whitei dkk pada tahun 2002, dengan rumus 

Q = 
(𝐸𝑀𝑉+𝐷𝐸𝐵𝑇)

𝐸𝐵𝑉
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Keterangan :  

Q  : Nilai Perusahaan   

EMV     : P (Closing Price) X Qshares (Jumlah sahaam yang beredar)  

DEBT  : Total Utang Perusahaan  

EBV  : Total Aset 

 

E. Metode Analisis Data 

iAnalisis datai yangi digunkani dalami penelitiani inii adalahi analisisi 

statistiki deskriptif, uji asumsii klasik dan pengujiani hipotesis. iData iyang 

isiap idikelola iakan idilakukan ipengujian isatistik idengan imenggunakan 

iprogram iSPSSi. iUntuk imenguji ihipotesis iyang itelah idirumuskani, imaka 

idalam ipenelitian iini idigunakan imetode ianalisis idata isebagai iberikut i: i 

 

1. Statistik Deskriptif 

iMenurut (Ghhozali, 2006), statistiki deskriptif imemberikan 

igambaran iatau ideskripsi isuatu idata iyang idilihat idari inilai iratai-irata i 

(imeani). iStandard idevisii, imaksimum idan iminimuni, isehingga isecara 

ikontekstual idapat ilebih imudah idimengerti ioleh ipembacai 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

iPengujian iasumsi iklasik iini ibertujuan iuntuk imengetahui idan 

imenguji  ikelayakan iatas imodel iregresi iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iinii. iPengujian iini ijuga idimaksudkan iuntuk imemastikan ibahwa idi idalam 

imodel iregresi iyang idigunakan itidak iterdapat imultikolonieritas idan 

iheteroskedastisitas iserta iuntuk imemastikan ibahwa idata iyang idihasilkan 

iberdistribusi inormal (Ghozali, 2006). 
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a) Uji Normalitas 

Uji normalitas berencana untuk menguji apakah dalam model 

kekambuhan, faktor bebas, variabel bergantung atau keduanya 

memiliki alokasi biasa atau kekambuhan besar yang datar ialah 

sirkulasi informasi yang khas atau mendekati tipikal. Identifikasi 

keteraturan dengan melihat penyebaran informasi titik pada poros 

kemiringan grafik (Hengky dan Temalagi, 2013: 146). 

Dasar pengambilan keputusan antara lain : 

1) Jikai idata imenyebar idisekitar igaris idiagonal idan imengikuti 

iarah igaris idiagonali, imaka imodel iregresi irnemenuhi iasumsi 

inormalitasi; 

2) IMenggunakan IUji IKolmogorov ISmirnov I (I1 Isample IKSII) 

Iuntuk Imenguji Inormalitas IdataI. IBila Isignifikasi Ip>I0I, II05I, 

Imaka Idistribusi Idata Idikatakan normal 

 

b) Uji Heteroskedastisitas 

 Tujuan uji heteroskedastisitas ialah untuk menguji apakah terdapat 

varians yang tidak sama pada residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya dalam model regresi. Dari model scatter plot 

image mode, kita bisa melihat bagaimana memprediksi apakah terjadi 

heteroskedastisitas dalam model (Hengky dan Temalagi, 2013: 146). 

Dasar pengambilan keputusan antara lain: 

1) iJika iada ipola itertentui. iseperti ititiki-ititik i (ipointi-ipointi) iyang 

iada imembentuk isuatu ipola itcrlentu iyang iteratur i 

(ibergelombangi, imelebar ikemudian imenyempiti), imaka itelah 

iterjadi iheteroskedastisitasi; 
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2) iJika itidak iada ipola iyang ijelas iserta ititiki-ititik imenyebar idiatas 

idan idibawah iangka i0 ipada isumbu iYi, imaka tidak iterjadi 

iheteroskedastisitasi. 

 

c) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan uji hipotesis untuk membuktikan jika 

variabel-variabel bebas dalam model tidak saling berhubungan. 

Adanya multikolinearitas akan menyebabkan model regresi menjadi 

tidak valid untuk mengestimasi variabel independen. Gejala 

multikolinearitas juga bisa dideteksi dengan melihat nilai VIF 

(Variance Inflation Factor). (Hengky dan Temalagi, 2013:146) 

mengemukakan jika jika VIF lebih besar dari 10, biasanya akan 

terdapat tanda-tanda multikolinearitas, maka variabel ini dan variabel 

independen lainnya memiliki masalah multikolinearitas. 

 

d) Uji Autokorelasi 

 iAutokorelasi imuncul ikarena iobservasi iyang iberurutan isepanjang 

iwaktu idan iberkaitan isatu isama ilaini. iUntuk imenguji iadanya 

iautokorelasi idapat idideteksi idengan iuji iDurbini-iWatson itesti. 

iPengujian iyang idilakukan iyaitu idengan imelakukan ipengujian ipada 

inilai iDurbini-iWatson i (iDi-iWi) iuntuk imendeteksi iadanya ikorelasi 

idalam isetiap imodeli. iApabila inilai iDurbini-iWatson istatistik iterletak i-

i2 isampai idengan i+i2 imaka itidak iterdapat iadanya igejala 

iautokorelasi idengan ilevel iof isignificant iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iadalah i5i% i(Hengky dan Temalagi, 2013: 146). 
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3. Pengujian Hipotesis 

iUji ihipotesis idigunakan iuntuk imengetahui isignifikasi idari 

imasingi- imasing ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat iyang iterdapat 

idalam imodeli. iUji ihipotesis iyang idilakukan iadalah: 

a) Analisis Regresi i 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier sederhana dan regresi 

berganda menggunakan analisis regresi moderat MRA. MRA ini 

merupakan operasi khusus dari regresi berganda, dimana persamaan 

regresi mengandung unsur-unsur interaktif (perkalian dua atau lebih 

variabel bebas). Kemudian menganalisis data yang terkumpul melalui alat 

analisis statistik, yaitu: 

Y = α + 𝛽1𝑋 

Y = α + 𝛽1 𝑋 + 𝛽2𝑍 + 𝛽3𝑋𝑍 + 𝑒 

Keterangan :  

𝑌  = Nilai Perusahaan 

𝛼   = Konstanta 

𝛽1 − 𝛽3  = Koefisien Regresi 

𝑋   = Corporate Social Responsibility 

𝑍   = Profitabilitas 

𝑋𝑍 = Interaksi antara CSR dan Profitabilitas 

e   = Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam 

penelitian  
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b) Uji Signifikasi Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial pengaruh antara variabel 

bebas dengan asumsi jika variabel lain dianggap konstan. Standar uji 

t test ialah: 

1) Bila T signifikan < 0,05 maka secara parsial variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

2) Bila T signifikan > 0,05 maka secara parsial variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

  

c) Koefisien Determinan  (Uji R2) 

 Untuk menentukan besaran pengaruh maka bisa dilihat dari hasil 

koefisien determinasi, yaitu nilai yang menunjukkan besarnya 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

 Koefisien determinasi pada dasarnya mengukur seberapa jauh 

kapasitas faktor bebas untuk memperjelas keragaman variabel terikat. 

Nilai koefisien jaminan berada di suatu tempat di kisaran tidak ada 

dan satu. Nilai kecil dari R2 menyiratkan jika kapasitas faktor bebas 

dalam menjelaskan variasi variabel bergantung sangat terbatas. 

Nilainya mendekati satu, kemudian, pada saat itu faktor-faktor otonom 

memberikan hampir semua data yang diharapkan untuk meramalkan 

variabel yang bergantung.  

http://repository.unej.ac.id/
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